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ABSTRAK 

Yesi Oktalia, Nim 1730110024. Judul Skripsi “Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis POE (Predict-Observe-Explain) pada 

Materi Laju Reaksi di Kelas XI SMAN 1 Sungayang” Jurusan Tadris Kimia, 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK), Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Batusangkar.  

Penelitian ini didasarkan pada tidak adanya ketersediaan LKPD yang 

menggunakan model pembelajaran, sehingga berdampak pada kurangnya 

keaktifan dan pemahaman konsep peserta didik. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis POE (Predict-

Observe-Explain) pada Materi Laju Reaksi yang valid dan praktis. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and Development 

dengan model pengembangan 4D (define, design, develop, dan disseminate). 

Penelitian ini hanya dilakukan hingga tahap develop. Tahap define dilakukan 

untuk mendapatkan gambaran kondisi dilapangan. Setelah mendapatkan kondisi 

dilapangan, selanjutnya dilakukan perancangan (design) Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis POE (Predict-Observe-Explain) pada Materi Laju Reaksi. 

Setelah proses perancangan LKPD berbasis POE selesai dilakukan maka 

dilanjutkan dengan uji validitas dan praktikalitas yang ada pada tahapan develop. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis POE (Predict-Observe-Explain) sudah memenuhi kriteria valid 

dengan hasil validasi 93,14%, 2) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

POE (Predict-Observe-Explain) sudah memenuhi kriteria sangat praktis dengan 

hasil angket respon 91,05%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa LKPD 

kimia yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai salah satu sumber belajar bagi 

peserta didik. 

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Berbasis POE (Predict-

Observe-Explain) 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Kurikulum merupakan pedoman yang digunakan pada sistem 

pendidikan di Indonesia. UU. NO. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional menyebutkan bahwa, “Kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman dalam proses pembelajaran dalam meraih maksud tertentu”. 

Pada saat sekarang ini Satuan Pendidikan menggunakan kurikulum 2013 

sebagai acuan pada pelaksanaan proses pembelajaran. Sebelum 

diberlakukannya kurikulum 2013, Satuan Pendidikan menggunakan KTSP 

sebagai acuan dalam proses pembelajaran. Dimana kurikulum 2013 ini pada 

mulanya merupakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang telah 

disempurnakan dan digunakan sebagai tolak ukur pendidikan di Indonesia. 

Kurikulum 2013 lebih terpusat pada peserta didik sehingga diharapkan peserta 

didik dapat aktif serta paham dengan materi yang telah dipelajari, bukan 

sekedar mendengarkan penjelasan yang diberikan pendidik tetapi juga mampu 

menciptakan kondisi yang menyenangkan, mengembangkan kreativitas, dan 

menantang serta kontekstual (astuti et al, 2018: 91) 

Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran pada pelaksanaan 

kurikulum 2013 dapat dilihat bagaimana cara peserta didik mengemukakan 

pendapat dan bertanggung jawab serta terlibat dalam kelompok belajar. 

Aktifnya peserta didik dalam pembelajaran ialah wujud dari pembelajaran 

mandiri, dimana peserta didik berusaha untuk mempelajari sesuatu atas 

kemauan dan kemampuannya sendiri. Dengan aktifnya peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran, pendidik hanya berperan sebagai pembimbing, 

fasilitator serta motivator (Aini, et al., 2019: 68).  

Peserta didik dapat aktif dalam pembelajaran jika ditunjang dengan 

penggunaan bahan ajar pada proses pembelajaran. Bahan ajar terdiri dari 

sekumpulan materi yang disusun sistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis 
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sehingga mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan. 

Bahan ajar berperan penting dalam kegiatan pembelajaran. Penggunakan bahan 

ajar memiliki berbagai manfaat salah satunya ialah meningkatkan efektivitas 

pembelajaran serta memperbaiki kualitas pembelajaran, terutama pada 

kurikulum 2013 (Gazali, 2016) 

Bahan ajar yang pada umumnya digunakan pendidik di sekolah yaitu 

berupa bahan ajar cetak seperti handout, buku teks, modul, lembar kerja peserta 

didik (Arsanti, 2018). Handout merupakan bahan ajar yang berisi materi pokok 

serta dilengkapi dengan contoh soal dan penyelesaiannya. Handout berfungsi 

sebagai buku pegangan untuk peserta didik (Mawarni et al, 2014). Buku teks 

bagi peserta didik berfungsi untuk mendukung proses pembelajaran yang 

terdiri dari uraian materi yang disusun sistematis (Rahmawati et al, 2015). 

Modul pembelajaran adalah bahan ajar yang terdiri dari materi, metode dan 

evaluasi yang dapat digunakan untuk mencapai kompetensi dan tujuan 

pembelajaran. Ketersediaan modul pada kegiatan belajar mengajar dapat 

membantu peserta didik dalam memperoleh informasi tentang materi 

pembelajaran (Dewi et al, 2017) 

Jenis bahan ajar  yang lainnya adalah LKPD yang merupakan bahan 

ajar cetak yang dapat dijadikan panduan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. Tujuan penggunaan LKPD yaitu sebagai penunjang 

pembelajaran agar tercapainya indikator serta kompetensi yang sesuai dengan 

kurikulum (Apertha et al., 2018). LKPD merupakan bahan ajar yang berfungsi 

untuk membantu peserta didik  dalam proses pembelajaran baik individu 

maupun berkelompok. Melalui percobaan dan pengamatan dengan mengikuti 

langkah kegiatan yang tertera di LKPD, peserta didik dapat mengumpulkan 

informasi untuk menemukan konsep-konsep yang dipelajari (Rifzal et al., 

2015).  

Penggunaan LKPD sebagai sumber belajar memiliki beberapa manfaat 

seperti membimbing peserta didik untuk menemukan keterampilan proses, 

sebagai pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran, membuat peserta 

didik lebih aktif sehingga kegiatan pembelajaran tidak hanya berjalan satu 
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arah, dan manfaat lainnya yang dapat diarasakan oleh pendidik ataupun peserta 

didik (Umbaryati, n.d.). 

Jenis LKPD yang digunakan di sekolah-sekolah cenderung bersifat 

umum dan sebagian besar hanya berisi ringkasan materi. Pengemasan materi 

yang cenderung kurang bermakna menyebabkan peserta didik hanya menghafal 

materi tanpa memahami konsep yang ada sehingga mudah dilupakan dan 

ketika diberikan soal yang sedikit bervariasi, peserta didik akan mengalami 

kebingungan (Astuti et al, 2018). Hal ini tidak jauh berbeda dengan yang 

peneliti temui pada saat observasi di SMAN 1 Sungayang. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan guru kimia kelas 

11 yakni ibuk Muharnis, S.Si pada tanggal 20 Januari 2021 di SMAN 1 

Sungayang diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran pendidik 

menggunakan metode ceramah yang disertai dengan penggunaan LKPD 

sebagai bahan ajar dalam pembelajaran. LKPD dipilih sebagai bahan ajar 

utama dalam kegiatan pembelajaran, karena menurut pendidik LKPD lebih 

mudah untuk dipahami dibandingkan buku teks. LKPD yang dirancang 

pendidik merupakan ringkasan materi yang bersumber buku cetak yang 

berjudul Buku Siswa (Kimia Berbasis Eksperimen 2), buku ini dirancang oleh 

Sentot Budi  Rahardjo dan Ispriyanto serta diterbitkan oleh PT Tiga Serangkai 

Pustaka Mandiri.  

Sejalan dengan hasil wawancara peneliti dengan pendidik, peserta didik 

juga mengemukakan bahwa dalam pembelajaran kimia peserta didik hanya 

mendengarkan penjelasan yang diberikan pendidik. Dalam kegiatan 

pembelajaran pendidik menggunakan LKPD sebagai bahan ajar utama dalam 

kegiatan pembelajaran. Bukan hanya LKPD, pendidik terkadang juga 

menggunakan buku teks sebagai bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran. 

Peserta didik juga mengemukakan bahwa dalam kegiatan pembelajaran 

pendidik menggunakan LKPD dengan sistematika yang sama pada setiap 

materi pembelajaran yaitu berisi ringkasan materi dan soal-soal pembelajaran.  

Gambaran diatas menunjukkan perlu adanya upaya untuk 

mengembangkan LKPD yang menarik, sistematis dan mampu meningkatkan 
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keaktifan peserta didik aktif dalam pembelajaran yaitu dengan cara 

mengkolaborasikan LKPD dengan suatu model pembelajaran. model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman 

dalam melaksanakan pembelajaran (Nurdiansyah, N., & Fahyuni, E.F. (2016). 

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep, 

meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan peserta didik ialah model 

pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) (Putri et al., 2018). Model 

pembelajaran POE dapat meningkatkan kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) 

dan psikomotorik (keterampilan) peserta didik karena model pembelajaran ini 

membuat peserta didik  belajar melalui proses bukan hanya dari teori  yang 

telah ada. Dengan adanya LKPD berbasis POE peserta didik dapat membangun 

dan menemukan pengetahuan sendiri melalui langkah-langkah model 

pembelajaran berbasis POE (Predict-Observe-Explain), sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. 

LKPD berbasis POE merupakan bahan ajar yang disusun berdasarkan 

langkah–langkah pembelajaran model POE. Prediksi, observasi dan eksplanasi 

merupakan 3 langkah utama model pembelajaran POE. Ketiga langkah utama 

model pembelajaran POE tersebut merupakan bagian dari metode ilmiah, yaitu 

pada tahap awal pembelajaran peserta didik harus memprediksi suatu peristiwa 

dan memberikan alasan yang membenarkan prediksi tersebut, langkah 

selanjutnya peserta didik melakukan observasi melalui demonstrasi dan 

eksperimen yang mereka lakukan dan langkah yang terakhir dari model 

pembelajaran POE ini ialah peserta didik memberikan penjelasan tentang 

kesesuaian observasi yang telah mereka lakukan dengan dugaan hasil 

eksperimen. 

Adanya beberapa persoalan di atas membuat penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis POE (Predict-Observe-Explain) pada Materi Laju 

Reaksi di Kelas XI SMAN 1 Sungayang”. 
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B. Fokus Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini terfokus pada: 

1. LKPD yang digunakan pendidik hanya LKPD yang berisi ringkasan materi 

dan soal-soal yang bersumber dari buku tanpa adanya penggunaan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan dan pemahaman konsep  

peserta didik. 

2. LKPD berbasis POE belum pernah digunakan pada pembelajaran kimia di 

SMAN 1 Sungayang sehingga perlu dikembangkan LKPD berbasis POE. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar lebih terarahnya penelitian dengan mengingat keterbatasan dari 

segi waktu, tenaga dan dana, maka penelitian ini dibatasi pada tahap validitas 

dan praktikalitas dari Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis POE (Predict-Observe-Explain) pada Materi Laju Reaksi di Kelas XI 

SMAN 1 Sungayang. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah yang peneliti 

angkat adalah: 

1. Bagaimanakah validitas LKPD berbasis POE (Predict-Observe-Explain)  

pada materi laju reaksi? 

2. Bagaimanakah praktikalitas LKPD berbasis POE (Predict-Observe-

Explain)  pada materi laju reaksi? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui validitas LKPD berbasis POE (Predict-Observe-

Explain)  pada materi laju reaksi. 

2. Untuk mengetahui praktikalitas LKPD berbasis POE (Predict-Observe-

Explain)  pada materi laju reaksi. 
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F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

1. Pengembangan LKPD berbasis POE yang penulis rancang terpusat pada 

materi laju reaksi. 

2. LKPD berbasis POE dirancang dengan menggunakan aplikasi Microsoft 

Word 2010. 

3. LKPD berbasis POE menggunakan bahasa yang jelas dan sederhana 

sehingga mudah dipahami oleh perserta didik. LKPD berbasis POE dibuat 

dengan desain semenarik mungkin dan dicetak pada kertas HVS ukuran 

A4. 

4. LKPD berbasis POE disajikan dengan komponen yang berurutan seperti: 

a. Cover yang terdiri dari: 

1) Judul LKPD 

2) Identitas Peserta Didik 

b. Kata Pengantar 

c. Daftar Isi 

d. Petunjuk Penggunaan LKPD 

e. Kompotensi Inti dan Kompetensi Dasar 

f. Tujuan Pembelajaran dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

g. Peta Konsep 

h. Uraian materi yang didalamnya terdapat langkah-langkah model 

pembelajaran POE 

i. Soal Evaluasi 

j. Kunci Jawaban 

k. Daftar Pustaka 

5. Pengembangan ini berorientasi menghasilkan LKPD yang dapat membuat 

peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran karena LKPD ini 

menggunakan langkah-langkah prediksi (predict), mengamati (observe) 

dan menjelaskan (explain).  

a. Pada tahapan predict perserta didik diminta untuk memprediksi 

berdasarkan pengetahuan awal yang mereka miliki dan buku-buku 



7 
 

 

sumber yang mereka baca terkait dengan fenomena yang harus 

dipecahkan. Tahap ini dilakukan pada awal bagian isi. 

b. Pada tahap observe peserta didik melakukan eksperiment/demonstrasi 

yang berhubungan dengan prediksi yang telah dibuat. Tahap ini 

merupakan tahap inti dari LKPD berbasis POE. Tahap ini terletak pada 

bagian kedua setelah peserta didik memprediksi gambaran awal suatu 

materi. 

c. Langkah terakhir yaitu tahap explain, peserta didik diminta untuk 

melakukan diskusi dengan kelompok, kemudian peserta didik diminta 

untuk menjelaskan kesesuaian observasi yang telah mereka lakukan 

dengan dugaan hasil percobaan. Tahap ini terletak pada bagian akhir isi 

setelah peserta didik melakukan prediksi dan observasi.  

 

G. Pentingnya Pengembangan  

1. Manfaat Teoritis 

a. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan informasi bahwa 

LKPD berbasis POE mampu membuat peserta didik lebih aktif dalam 

pembelajaran sehingga peserta didik memiliki pemahaman konsep dari 

materi yang diajarkan. Melalui penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pada stategi pembelajaran kimia, hal ini dapat 

dilihat dari cara pandang yang awalnya dalam pembelajaran hanya 

mementingkan hasil menuju ke pembelajaran yang juga mementingkan 

proses. 

b. Penelitian ini memberikan alternative bahan ajar kimia berupa LKPD 

berbasis POE khususnya pada materi laju reaksi. 

2. Manfaaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai calon pendidik, peneliti dapat menjadikan penelitian ini 

sebagai pengalaman dalam merancang bahan ajar serta sebagai acuan 

dalam perbaikan pada proses pembelajaran. 

b. Bagi Sekolah 
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LKPD berbasis POE dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam membantu penerapan kurikulum 2013. 

c. Bagi Pendidik  

Membantu pendidik dalam meningkatkan pemahaman konsep, 

meningkatkan sikap ilimiah dan keterampilan peserta didik. Dengan 

adanya penelitian ini diharapkan pendidik mampu mengembangkan 

LKPD yang sesuai dengan materi pembelajaran. 

d. Bagi Peserta Didik 

Membantu peserta didik dalam meningkatkan pemahaman 

konsep, meningkatkan sikap ilmah dan keterampilan peserta didik. 

 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Pengembangan ini menghasilkan LKPD yang mampu membuat peserta 

didik lebih aktif dalam pembelajaran karena melalui LKPD berbasis 

POE,  peserta didik dapat memprediksi, mengobservasi atau melakukan 

percobaan dan yang terakhir peserta didik mampu menjelaskan kembali 

materi yang telah dipelajari. 

b. LKPD berbasis POE lebih sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 

karena mampu meningkatkan keaktifan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Keterbatasan dalam pengembangan LKPD berbasis POE dibatasi 

pada materi dan pengembangan produk ini dibatasi hingga tahap 

praktikalitas. 

 

I. Definisi Operasional 

1. LKPD 

LKPD merupakan bahan ajar yang dapat mempermudah dalam 

proses belajar mengajar serta mampu membentuk interaksi yang efektif 

antara pendidik dan peserta didik. Dengan LKPD peserta didik dapat 
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menemukan konsep-konsep malalui aktivitas yang telah disusun karena 

LKPD merupakan lembaran yang berisi tugas baik berupa soal maupun 

kegiatan yang akan dilakukan peserta didik.  

2. Model Pembelajaran Predict, Observe dan Explain (POE) 

POE merupakan model pembelajaran yang melibatkan 3 kegiatan 

yang dapat meningkatkan keaktifan dan pemahaman konsep peserta didik. 

Kegiatan awal dalam proses pembelajaran POE ialah peserta didik 

memprediksi sesuatu dan memberikan hipotesisnya serta alasan yang 

mendukung hipotesis tersebut. Selanjutnya peserta didik melakukan 

pengamatan dan mendeskripsikannya sesuai dengan apa yang telah dilihat. 

Tahap akhir dari model pembelajaran POE ialah peserta didik memberi 

penjelasan mengenai kesesuaian pengamatan dengan dugaan hasil 

eksperimen. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis POE (Predict-Observe-

Explain) 

Lembar Kerja Peserta Didik berbasis POE merupakan lembar kerja 

yang dikembangkan dengan sintaks POE, yaitu memungkinkan peserta 

didik terlibat secara langsung dalam kegiatan inquiry dan mendorong 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar kerja peserta didik atau yang disingkat dengan LKPD 

adalah bahan ajar yang digunakan sebagai panduan bagi peserta didik 

untuk meningkatkan hasil belajar (Istikharah, 2017). Bahan ajar cetak 

berupa lembaran kertas yang berisikan petunjuk pelaksanaan tugas, 

ringkasan, dan materi mengacu pada kompetensi dasar yang harus 

dicapai disebut Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) (Sari & 

Wulandari, 2020). Menggunakan LKPD sebagai salah satu bahan ajar 

membuat peserta didik dapat belajar secara mandiri untuk mendalami 

materi dan memahami setiap teori yang akan disampaikan oleh 

pendidik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai (Rahayuningsih, 

2018).  

Berdasarkan penjabaran diatas dapat dipahami bahwa, LKPD 

adalah bahan ajar yang merupakan bagian dari perangkat pembelajaran 

yang berisi panduan dan materi ajar yang dapat digunakan secara 

mandiri oleh peserta didik untuk meningkatkan pemahaman konsep, 

keterampilan dan sikap peserta didik. 

b. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Terdapat beberapa fungsi LKPD yaitu: 

1) Keaktifan peserta didik dapat meningkat dengan menggunakan 

LKPD sebagai bahan ajar sehingga peran pendidik dalam kegiatan 

pembelajaran hanya sebagai fasilitator. 

2) Peserta didik akan lebih mudah memahami materi yang diberikan 

dengan adanya LKPD sebagai bahan ajar. 

3) LKPD dapat digunakan peserta didik untuk berlatih karena LKPD 

terdiri dari soal-soal serta ringkasan materi. 
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4) Penggunaan LKPD dapat mempermudah pendidik dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar (dalam Kristyowati, 2018). 

5) Penggunaan LKPD dapat dijadikan salah satu pilihan bagi pendidik 

untuk mengatur kegiatan pembelajaran serta memperkenalkan 

model tertentu sebagai kegiatan belajar mengajar. 

6) Dengan menggunakan LKPD sebagai bahan ajar dapat 

menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan efesien.  

7) Penggunaan LKPD dapat memberikan informasi mengenai 

seberapa jauh pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

dipelajari. 

8) LKPD dapat membantu pengoptimalan alat bantu pengajaran yang 

terbatas. 

9) Meningkatkan rasa percaya diri dan semangat belajar serta rasa 

ingin tahu peserta didik.  

10) Kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah dapat 

ditingkatkam dengan adanya penggunaan LKPD (Mahmudah, 

2017).  

c. Manfaat LKPD 

LKPD memiliki beberapa manfaat, yaitu: 

1) Keaktifan peserta didik dapat ditingkatkan dengan menggunakan 

LKPD dalam proses pembelajaran. 

2) Konsep yang ada dalam materi pembelajaran dapat dikembangkan 

peserta didik melalui penggunaan LKPD. 

3) LKPD merupakan media pembelajaran yang berisi langkah-

langkah kegiatan pembelajaran, sehingga dengan menggunakan 

LKPD peserta didik dapat terbantu dalam menemukan dan 

mengembangkan keterampilan proses. 

4) Pendidik dan peserta didik dapat menjadikan LKPD sebagai 

pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

5) Peserta didik akan memperoleh catatan dari meteri yang telah 

dipelajari dengan menggunakan LKPD dalam proses pembelajaran. 
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6) Penggunaan LKPD membuat proses belajar mengajar dapat 

berjalan secara sistematis dan adanya LKPD dalam proses 

pembelajaran dapat membantu peserta didik dalam menambah 

informasi yang berkaitan dengan konsep yang dipelajari 

(Rukmalasari, 2019: 658) 

d. Tujuan Penyusunan LKPD 

Tujuan penyusunan LKPD dirinci ke beberapa poin berikut, yaitu: 

1) Interaksi peserta didik dengan pendidik dapat dimudahkan dan 

memahami materi pembelajaran. 

2) Penguasaan materi peserta didik dapat ditingkatkan melalui 

kegiatan yang tertera pada LKPD. 

3) Melatih kemandirian peserta didik dalam pembelajaran melalui 

langkah pembelajaran yang diberikan pendidik dalam LKPD. 

4) Mempermudah pemberian tugas kepada peserta didik (Shobirin, 

2013: 64). 

5) Memudahkan peserta didik untuk memahami materi yang 

diberikan. 

6) Meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi dengan 

adanya tugas-tugas yang disediakan pada LKPD. 

7) Kemandirian belajar peserta didik dapat dilatih dengan adanya 

LKPD. 

8) Pendidik akan lebih dimudahkan dalam memberikan tugas kepada 

peserta didik (Novelia, 2017). 

e. Komponen LKPD 

LKPD terdiri dari beberapa komponen, yaitu: 

1) Judul  

Kompetensi Dasar (KD) dan materi pokok dapat menentukan judul 

LKPD. Jika kompetensi cakupannya tidak luas, satu KD dapat 

disajikan sebagai judul LKPD. Jika kompetensi memiliki cakupan 

yang luas maka dapat diuraikan ke dalam materi pokok dan 

maksimal empat materi pokok. 
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2) Alokasi waktu 

3) Tujuan pembelajaran yang disesuaikan dengan KD. 

4) Ringkasan materi riesensial  

Materi yang ada pada LKPD dapat berupa informasi pendukung 

yang merupakan gambaran umum atau ruang lingkup materi yang 

akan dipelajari. 

5) Langkah pembelajaran yang akan dilakukan peserta didik 

Terdiri dari petunjuk kerja yang berguna untuk mempermudah 

peserta didik dalam proses pembelajaran (Diela et al, 2019 : 7). 

f. Macam-Macam Bentuk LKPD 

Terdapat beberapa bentuk LKPD, yaitu: 

1) LKPD untuk menemukan suatu konsep, pada LKPD ini peserta 

didik diajak terlebih dahulu untuk memahami berbagai keadaan 

yang bersifat konkret, sederhana dan memiliki kaitan dengan 

konsep yang sedang dipelajari. Setelah melakukan pengamatan 

yang berhubungan dengan fenomena yang ada, diperoleh 

pengetahuan dari pengamatan yang dilakukan. Selanjutnya peserta 

didik mengontruksikan pengetahuan yang didapatkan dari 

pengamatan yang mereka lakukan. LKPD ini mencakup semua 

kegiatan yang akan dilakukan peserta didik seperti mengamati dan 

menganalisis.  

2) LKPD yang berfungsi untuk membantu peserta didik dalam 

mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

3) LKPD digunakan untuk penuntun atau pedoman belajar, yaitu 

membantu peserta didik memahami materi pembelajaran yang 

terdapat pada buku.  LKPD  terdiri dari beberapa pertanyaan atau 

isian yang jawabannya terdapat pada buku, sehingga pertanyaan 

yang ada pada LKPD dapat dikerjakan peserta didik jika mereka 

membaca buku terlebih dahulu. 
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4) LKPD yang berfungsi sebagai penguat, setelah peserta didik 

mempelajari suatu topik tertentu maka barulah pendidik 

memberikan LKPD ini. 

5) LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk pratikum yang berisi 

petunjuk-petunjuk dalam pelaksanaan praktikum (Nugraheny, 

2018: 96). 

g. Langkah-langkah Menyusun LKPD 

pendidik harus memperhatikan beberapa langkah proses penyusunan 

LKPD sebagai berikut: 

1) Menganalisis Kurikulum 

Analisis kurikulum merupakan suatu upaya yang dilakukan 

untuk menentukan materi apa saja yang membutuhkan bahan ajar 

LKPD. Ada berbagai kegiatan dalam langkah ini yaitu melihat 

materi pokok, pengalaman belajar, bukan hanya itu mencermati 

kompetensi yang dimiliki peserta didik juga penting untuk 

dilakukan. 

2) Menyusun Peta Kebutuhan LKPD 

Penyusunan peta kabutuhan bertujuan untuk mengetahui 

jumlah kebutuhan yang harus dipersiapkan seperti menganalisis 

SK, KD, indikator dan teori singkat tentang materi yang diambil. 

3) Menentukan Judul-Judul LKPD  

Judul LKPD dapat ditentukan berdasarkan kompetensi 

dasar (KD) atau materi pokok yang akan diajarkan pendidik dala 

proses pembelajaran.  

4) Penulisan LKPD 

a) Membuat dan Merumuskan Kompetensi Dasar 

Kompetensi dasar yang akan dirancang didapatkan dari 

perumusan kurikulum yang sedang berlaku yaitu kurikulum 

2013.  
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b) Menentukan Alat dan Perangkat Penilaian 

Kemampuan peserta didik dapat dinilai dengan cara 

menggunakan sebuah alat penilaian dengan menyesuaikan 

pendekatan pembelajaran yang digunakan. Jika pendidik 

menggunakan kompetensi sebagai pendekatan pembelajaran 

maka penilaian yang digunakan berpedoman pada penguasaan 

kompetensi yang dimiliki peserta didik, dan penilaian yang 

sesuai yaitu dengan menggunakan pendekatan Penilaian Acuan 

Patokan atau dapat disingkat dengan PAP.   

5) Menyusun Materi 

a) Penyusunan materi pada LKPD didasarkan pada KD yang akan 

dicapai.  

b) Materi yang digunakan pada LKPD dapat diambil dari berbagai 

sumber. 

c) Pembuatan daftar pustaka pada LKPD sangat penting untuk 

dilakukan dengan tujuan peserta didik dapat membaca lebih 

jauh tentang materi yang ada pada LKPD. 

6) Menyusun Struktur LKPD 

Penyusunan struktur LKPD didasari atas komponen-

komponen yang ada dalam LKPD yaitu judul, petunjuk belajar 

(petunjuk peserta didik), kompetensi yang akan dicapai, informasi 

pendukung, tugas dan langkah-langkah kerja  serta penilaian  

(Rahmawati, 2020: 507). 

h. Kriteria Kualitas LKPD 

Terdapat beberapa persyaratan yang harus dipenuhi dalam 

membuat LKPD, yaitu: 

1) Syarat Didaktik 

Peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda-beda, 

tidak semua peserta didik memiliki kecepatan yang sama dalam 

memahami materi pembelajaran yang disampaikan. Untuk itu 
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diperlukan LKPD yang memenuhi persyaratan didaktik agar proses 

pembelajaran dapat efektif, yaitu: 

a) LKPD yang dirancang dapat meningkatkan kemampuan 

peserta didik yang bervariasi. 

b) LKPD yang dirancang menekankan pada proses untuk 

menemukan konsep-konsep sehingga LKPD dapat digunakan 

sebagai petunjuk bagi peserta didik untuk mencari tahu konsep 

yang dipelajari. 

c) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan 

peserta didik. 

d) kemampuan komunikasi emosional, moral, sosial, dan estetika 

pada diri peserta didik dapat dikembangkan. 

e) Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan 

diri peserta didik bukan ditentukan oleh materi bahan 

pelajaran.  

2) Syarat Konstruksi 

Syarat konstruksi adalah syarat yang berhubungan dengan 

penggunaan bahasa, kosa kata,  susunan kalimat, tingkat kesukaran 

dan kejelasan dalam arti dapat dimengerti oleh peserta didik. 

Peserta didik akan lebih mudah menangkap materi yang ada pada 

LKPD jika: 

a) Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan tingkat kedewasaan 

peserta didik. 

b) Struktur kalimat yang digunakan jelas. 

c) Susunan pelajaran disesuaikan dengan kemampuan peserta 

didik. 

d) Buku sumber yang digunakan sesuai dengan materi ajar dan 

kemapuan peserta didik. 

e) LKPD yang dirancang dapat memberi ruang yang cukup agar 

peserta didik leluasa dalam menulis jawaban. 

f) Penggunaan kalimat yang sederhana dan pendek 
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g) Lebih banyak menggunakan ilustrasi daripada kata-kata. 

h) LKPD yang dirancang dapat digunakan oleh semua peserta 

didik baik yang lamban, sedang maupun  pandai. 

i) Tujuan pembelajaran jelas serta bermanfaat sebagai sumber 

motivasi. 

3) Syarat Teknis 

Syarat teknis yaitu sebuah persyaratan pembuatan LKPD 

yang menekankan pada penyajian LKPD, yakni berupa tulisan, 

gambar dan penampilan yang disajikan dalam LKPD. Berikut ini 

merupakan penjabaran persyaratan teknis: 

a) Tulisan  

(1) Dalam pembuatan LKPD gunakan huruf yang jelas yaitu 

huruf yang digunakan mudah untuk dibaca dan mudah 

untuk dipahami. 

(2) Untuk bagian topik, huruf yang digunakan ialah huruf tebal 

dan berukuran agak besar. 

(3) Adanya keserasian antara ukuran huruf dengan gambar. 

a) Gambar  

Gambar yang ada pada LKPD dapat menyampaikan 

pesan atau isi pada pengguna LKPD. 

b) Penampilan 

Penampilan LKPD sangat penting untuk diperhatikan. 

keserasian warna, gambar dan tulisan merupakan faktor 

penentu untuk menarik minat dan perhatian pengguna LKPD 

(Septiawati, 2018:12).  

2. Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) 

a. Pengertian POE 

Model pembelajaran  POE (Predict, Observe, explain) dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif oleh pendidik agar terciptanya 

kondisi belajar yang menyenangkan dan berkualitas (Tanty & Dedy, 

2016: 127). Model pembelajaran POE ialah model pembelajaran yang 
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dapat memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk menghasilkan 

pengetahuan konseptual melalui penyelarasan antara pengetahuan awal 

dengan pengetahuan baru (Hafifah & Ananda, 2020: 60). Model 

pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain)  juga disebut sebagai 

salah satu metode pembelajaran yang mampu memfasilitasi peserta 

didik dalam proses pembelajaran di kelas (Maryana et al., 2018: 97). 

Model pembelajaran POE adalah model yang akan 

mengarahkan peserta didik memecahkan suatu persoalan melalui tiga 

langkah utama metode ilmiah, yaitu prediksi, observasi dan eksplanasi.  

Langkah-langkah model pembelajaran POE diharapkan dapat 

menjadikan peserta didik aktif untuk membuktikan sendiri prediksinya 

dan menjelaskan hasil pengamatannya dalam proses pembelajaran 

(Rifzal et al., 2015: 35). 

Jadi, dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa POE adalah 

model pembelajaran yang dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan berkualitas serta mampu meningkatkan kemampuan 

berfikir peserta didik melalui ketiga tahap langkah pembelajaran yaitu 

prediksi, observasi, dan eksplanasi.  

b. Kelebihan POE 

Terdapat beberapa kelebihan model pembelajaran POE, yaitu: 

1) Melalui prediksi awal pada tahap pembelajaran POE dapat 

membuat peserta didik untuk lebih kreatif. 

2) Dengan adanya tahap observasi yaitu dengan melakukan percobaan 

dari materi yang dipelajari, peserta didik dapat membandingkan 

antara prediksi awal yang mereka berikan dengan fakta yang 

ditemukan dalam percobaan. 

3) Proses pembelajaran yang disajikan tidak membosankan (Shofiah, 

2017: 358).  

4) Pemahaman konsep sains peserta didik dapat ditingkatkan melalui 

model pembelajaran POE.  
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5) Dengan adanya langkah predict pada model pembelajaran POE, 

pengetahuan awal peserta didik dapat digali oleh pendidik, 

pendidik dapat mengetahui kemampuan berpikir peserta didik, 

mengkondisikan kegiatan diskusi untuk peserta didik dan 

memotivasi peserta didik untuk mengeksplorasi konsep yang 

dimiliki.  

6) Model pembelajaran ini berorientasi konstruktivisme yang 

menekankan pada cara peserta didik membangun atau menemukan 

pengetahuan sendiri. 

c. Manfaat POE 

Manfaat penggunaan model pembelajaran POE ialah: 

1) Melalui hasil prediksi yang dibuat peserta didik, pendidik dapat 

menggali pengetahuan awal peserta didik. 

2) Proses pembelajaran tidak pasif karena melalui model 

pembelajaran POE dapat membangkitan diskusi sesama peserta 

didik maupun antara peserta didik dengan pendidik. 

3) Mendorong peserta didik untuk menyelidiki konsep yang belum 

dipahami. 

4) Dengan adanya penyelidikan dapat meningkatkan keingin tahuan 

peserta didik terhadap suatu permasalahan (Amal, 2018: 610). 

d. Langkah-Langkah POE 

Model pembelajaran POE terdiri dari 3 langkah kegiatan, yaitu 

prediction atau membuat dugaan awal dari pengetahuan awal yang 

dimiliki peserta didik, observation atau mengamati melalui percobaan 

yang dilakukan, dan explain atau memberikan penjelasan dari 

pengamatan peserta didik tersebut (Safitri, 2019). Maka uraian dari 

ketiga langkah tersebut adalah sebagai berikut: 

Pertama prediction, suatu persoalan disajikan biasanya dalam 

bentuk demonstarsi. Melalui demonstrasi pendidik dapat membimbing 

peserta didik dalam berfikir karena dengan adanya demonstrasi 

pendidik dapat menyajikan teori yang ada secara nyata. Melalui 
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eksperimen yang telah dilakukan dapat memunculkan pertanyaan dari 

peserta didik dari konsep yang ditemukan dalam eksperimen, oleh 

karena itu peserta didik diminta membuat dugaan dengan apa yang akan 

terjadi. Dugaan awal yang diberikan peserta didik seharusnya disertai 

dengan penjelasan atau alasan mengenai dugaan yang diberikan. 

 Gagasan dan konsep yang muncul dalam pikiran peserta didik 

pada proses prediksi awal jangan dibatasi oleh pendidik karena semakin 

banyaknya dugaan muncul dari pikiran peserta didik, pendidik dapat 

mengetahui konsep serta pemahaman yang dimiliki peserta didik 

melalui persoalan yang diajuakan, bukan hanya itu dengan adanya 

persoalan yang diajukan peserta didik pendidik dapat mengetahui 

kesalahpahaman peserta didik terhadap suatu konsep, oleh karena itu 

sangat penting bagi pendidik membuat penjelasan konsep yang benar 

(muna, 2017). 

Kedua observe, sebagaimana Suparno (dalam Safitri, 2019) 

menjelaskan bahwa tahap observe ini adalah melakukan penelitian 

melalui proses pengamatan tentang apa yang terjadi. Sehingga 

pertanyaan utama dalam tahap observasi adalah apakah prediksi 

sebelumnya terjadi atau tidak. 

Ketiga explain, langkah ini berarti membuat penjelasan terkait 

hasil pengamatan dan percobaan. Pada tahap ini peserta didik akan 

merangkum apa yang ditemukannya, kemudian menjelaskan dan 

menguraikan secara rinci. Peserta didik akan menemukan konsep yang 

benar dari hasil percobaannya, namun jika prediksinya belum tepat 

maka guru sebagai pendidik akan membantunya untuk menemukan 

konsep yang benar. Sehingga hal ini dapat merubah dugaan yang salah 

menjadi konsep yang benar. Melalui proses ini peserta didik diharapkan 

tidak mudah melupakan konsep-konsep yang telah mereka selidiki. 
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e. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis POE (Predict-

Observe-Explain 

1) Komponen LKPD Berbasis POE 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis POE (Predict-

Observe-Explain) tersusun atas beberapa komponen yaitu: 

Tabel 2. 1 Komponen LKPD Berbasis POE 

Visual Keterangan 

1. Tampilan cover depan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman cover terdiri dari 

beberapa bagian, yaitu: 

1. Judul LKS dan 

materinya 

2. Gambar pendukung 

3. Gambar pendukung 

4. Angka romawi XI dan 

tulisan IPA yang 

mengartikan kelas XI 

IPA 

5. Keterangan nama, 

kelas dan no.absen 

peserta didik 

2. Kata Pengantar 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman kata pengantar 

memiliki bagian-bagian 

berikut: 

1. Judul “Kata Pengantar” 

2. Isi kata pengantar 

3. Keterangan tempat, 

bulan, tahun, nama 

penulis dan NIM 

 

1 

2 3 

4 
6 

1 

2 

3 
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3. Daftar Isi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman daftar isi memiliki 

bagian-bagian berikut: 

1. Judul 

2. Isi 

 

4. Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman pendahuluan 

memiliki bagian-bagian 

berikut: 

1. Petunjuk penggunaan 

LKPD 

2. Kompetensi inti dan 

kompetensi dasar 

3. Tujuan pembelajaran 

dan indikator 

pencapaian kompetensi 

4. Peta konsep 

4. Isi 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Halaman pada isi inti dari 

LKPD memiliki bagian-

bagian berikut: 

1. Halaman awal LKPD 

yang berisi KD dan 

indikator pencapaian 

kompetensi 

2. Judul materi 

3. Judul “Predict” 

4. Gambar pendukung 

dari no. 3 

5. Pertanyaan dan 

penggambaran awal 

6. Kolom jawaban hasil 

hipotesis peserta didik 

1 

2 

1 

2 

3 

4 

1 

2 

3 

5 4 

7 

6 
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7. Materi pembelajaran 

8. Judul “Observation” 

9. Kolom observasi yaitu 

berisikan kegiatan 

yang mengajak peserta 

didik untuk melakukan 

pratikum dan 

melakukan 

pengamatan. 

10. Judul “Explain” 

11. Kolom penjelasan 

yaitu penjelasan 

mengenai dugaan 

prediksi dan hasil 

eksperimen yang telah 

dilakukan peserta 

didik. 

 

5. Daftar Pustaka 

 

 

Halaman daftar pustaka 

memiliki bagian-bagian 

berikut: 

1. Judul “Daftar Pustaka” 

1. Berbagai sumber yang 

digunakan dalam 

pembuatan LKPD 

berbasis POE 

 

2) Manfaat LKPD Berbasis POE 

LKPD berbasis POE memiliki beberapa manfaat diantaranya ialah: 

a) Melalui LKPD berbasis POE pendidik dapat menggali 

pengetahuan awal peserta didik. 

b) Memberikan informasi kepada pendidik mengenai kemampuan 

berpikir peserta didik. 

c) Mengkondisikan peserta didik untuk melakukan diskusi. 

d) Memotivasi peserta didik untuk mengeksplorasi konsep yang 

dimiliki 

e) Membangkitkan peserta didik untuk melakukan investigasi 

(Putri et al, 2018) 

9 

10 

11 

1 

2 

8 
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3. Materi Laju Reaksi 

Tabel 2. 2 Kompensi Dasar dan Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

KD 3.4  

 

Menjelaskan faktor-

faktor yang 

mempengaruhi laju 

reaksi menggunakan 

teori tumbukan 

3.4.1 Menjelaskan konsep laju 

reaksi 

 

  3.4.2 Mengidentifikasi faktor-

faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi 

 

  3.4.3   Menjelaskan teori 

tumbukan  

KD 4.4   

 

Menyajikan hasil 

penelusuran informasi 

cara-cara pengaturan 

dan penyimpanan 

bahan untuk mencegah 

perubahan fisika dan 

kimia yang tak 

terkendali 

  

KD  3.5   

 

Menentukan orde reaksi 

dan tetapan laju reaksi 

berdasarkan data hasil 

percobaan 

3.5.1 Membahas cara 

menentukan orde reaksi 

dan persamaan laju reaksi  

  3.5.2 Mengolah dan 

menganalisis data untuk 

menentukan orde reaksi 

dan persamaan laju reaksi  

 

  3.5.3     Menentukan orde reaksi 

dan tetapan laju reaksi 

berdasarkan data hasil 

percobaan  

 KD 4.5  Merancang, melakukan 

dan menyimpulkan 

serta menyajikan hasil 

percobaan faktor–faktor 

yang mempengaruhi 

laju reaksi dan orde 
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B.Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian pengembangan (Research and Development) yang relevan 

dilakukan oleh Putri Dhea Silvia et al pada tahun 2018. Penelitiannya 

berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Predict 

Observe Explain pada Mata Pelajaran Fisika SMP”. Penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa ada beberapa permasalahan yang ditemukan dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran. Permasalahan tersebut yaitu proses 

pembelajaran yang hanya terpusat pada pendidik, peran pendidik lebih 

dominan dibandingkan peran peserta didik yang hanya mendengarkan dan 

menerima suatu konsep yang guru berikan. Bukan hanya itu, dalam 

melaksanakan proses pembelajaran KD 3.12 pada materi cahaya, pendidik 

tidak memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menguji hipotesis 

siswa dengann melakukan percobaan dan membandingkan hasil percobaan 

dengan prediksi awal yang peserta didik. Hal ini disebabkan oleh tidak 

adanya bahan ajar sebagai penuntun percobaan. Permasalahan tersebut dapat 

diatasi dengan menggunakan LKPD berbasis POE (Predict-Observe-

Explain). Penelitian ini mengacu pada desain penelitian dan pengembangan 

(R&D) dengan prosedur pengembangan terdiri dari potensi dan masalah, 

pengumpulan informasi, desain produk, validasi produk, revisi produk, dan 

uji coba produk. Uji validasi produk yang dilakukan dalam penelitian 

tersebut adalah uji ahli desain dan uji ahli materi pembelajaran. Rata-rata 

skor validitas LKPD berbasis POE diperoleh rata-rata skor total sebesar 3,57 

dengan klasifikasi sangat sesuai untuk hasil uji ahli materi dan 3,74 dengan 

klasifikasi sangat sesuai untuk rata-rata skor total uji ahli desain. 

Praktikalitas dalam penelitian tersebut didapatkan beberapa rerata skor yaitu 

3,54 (sangat menarik) untuk kemenarikan LKPD, 3,57 (sangat mudah) 

untuk kemudahan LKPD dan 3,72 (sangat bermanfaat) untuk kemanfaatan 

LKPD. LKPD berbasis POE yang telah dikembangkan memiliki beberapa 

kelebihan, yaitu dapat menuntun peserta didik belajar secara aktif untuk 

membentuk pengetahuan sehingga membantu pendidik dalam 

menyampaikan konsep yang harus dipahami oleh peserta didik. Selain itu, 
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dapat melatih peserta didik untuk mengembangkan aspek yang harus 

dimiliki dalam proses pembelajaran seperti kemampuan kerjasama dan 

komunikasi. 

2. Penelitian pengembangan (Research and Development) yang relevan 

dilakukan oleh Hafifah, N. B., & Ananda, L. J pada tahun 2020. 

penelitiannya berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Predict-Observe-Explain (POE) Untuk Meningkat 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Sekolah Dasar”. Penelitian 

tersebut menjelaskan beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran 

yaitu pendidik belum pernah mengembangkan LKPD sendiri. Hal tersebut 

mengakibatkan LKPD yang ada di sekolah kurang mendukung peserta didik 

untuk berpikir kritis sehingga pengetahuan peserta didik hanya diperoleh 

dari teks bacaan yang tertera di dalam LKPD, pembelajaran kurang 

berkesan karena LKPD tersebut masih bersifat umum dan belum 

dikembangkan sesuai dengan lingkungan peserta didik yang membuat hanya 

30% jumlah peserta didik yang mengalami ketuntasan dalam belajar dan 

selebihnya masih dibawah rata-rata. Penelitian ini menggunakan penelitian 

pengembangan (Research and Development/ R&D) dengan desain 

penelitian pengembangan model 4-D. Penelitian tersebut di validasi oleh 

para ahli, yaitu ahli materi dan ahli media. Validitas dari materi yang 

disajikan pada LKPD berbasis POE yaitu sebesar 92,63% dengan kategori 

sangat valid, sedangkan validitas dari produk yang dihasilkan yaitu 92,5 % 

dengan kategori sangat valid. 
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C. Kerangka Berfikir 

Berikut ini kerangka berpikir yang melatar belakangi penelitian 

pengembangan LKPD berbasis POE yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 1 Kerangka  Berfikir Terhadap Pengembangan LKPD Laju Reaksi 

Berbasis POE (Predict-Observe-Explain) 

 

LKPD yang digunakan pendidik tidak menggunakan model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan keaktifan dan pemahaman konsep peserta didik 

LKPD laju reaksi berbasis POE perlu untuk dikembangkan 

Menyusun kriteria LKPD berbasis POE 

LKPD yang dikembangkan menggunakan metode four D 

LKPD berbasis POE 

1. Uji validitas LKPD berbasis POE 
2. Uji praktikalitas LKPD berbasis POE 

LKPD laju reaksi berbasis POE (predict-obseve-explain) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang peneliti temukan, maka peneliti 

menggunakan penelitian pengembangan atau disebut juga (Development 

Research). Penelitian pengembangan adalah penelitian yang menciptakan suatu 

produk, menguji kevalidan dan kepraktisan produk tersebut (Sugiyono, 2007). 

Produk yang di hasilkan yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

POE (Predict-Observe-Explain) pada materi laju reaksi di Kelas XI SMAN 1 

Sungayang yang valid dan praktis. 

 

B. Model Pengembangan 

Pengembangan yang peneliti gunakan diadaptasi dari model 

pengembangan 4D oleh Thiagarajan, Semmel dan Semmel. Model 

pengembangan ini terdiri dari empat tahap, yaitu: define (pendefinisian), design 

(perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate (penyebar luasan).  

1. Tahap Pendefinisian (Define)  

Tahap ini bertujuan untuk mengetahui keadaan di lapangan, untuk 

mengidentifikasi masalah yang sedang berlangsung di lapangan dan untuk 

mencari solusi dari yang dibutuhkan di lapangan.  

2. Tahap Perancangan (Design) 

Berisi kegiatan merancang LKPD berbasis POE. 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan LKPD yang telah direvisi 

berdasarkan masukan dari ahli. 

4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 

Berisi kegiatan penggunaan LKPD berbasis POE yang telah dikembangkan 

dan telah diuji coba pada skala yang lebih luas. 

Prosedur pelaksanaan model pengembangan yang akan peneliti lakukan 

hanya dilaksanakan sampai tahapahan develop. Hal ini karena beberapa 
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keterbatasan peneliti dalam pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis POE (Predict-Observe-Explain) ini, seperti biaya dan waktu 

pelaksanaan.  

C. Prosedur Pengembangan 

1. Tahap Define (Pendefinisian) 

Tujuan tahap ini ialah untuk mendapatkan informasi tentang apa 

yang dibutuhkan peserta didik dalam proses pembelajaran. Langkah-langkah 

yang dilakukan pada tahap ini yaitu: 

a. Melakukan Wawancara dengan Guru Kimia  

Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh 

informasi mengenai permasalahan yang dihadapi pendidik. 

b. Melakukan wawancara dengan peserta didik kelas XI IPA 

Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk memproleh informasi 

dari peserta didik mengenai kondisi pembelajaran di kelas.  

c. Menganalisis Sumber Belajar dan Bahan Ajar Kimia di SMAN 1 

Sungayang 

Sebelum merancang LKPD, sumber belajar berupa buku teks dan 

bahan ajar yang digunakan oleh guru kimia kelas XI semester ganjil 

SMAN 1 Sungayang sudah ditelaah lebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk 

melihat isi, cara penyajan dan soal-soal latihan buku teks atau bahan ajar 

yang digunakan pendidik sudah sesuai dengan kurikulum dan silabus 

pembelajaran. 

d. Analisis Literatur Tentang Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Hal ini bertujuan untuk mengetahui format penelitian 

pengembangan LKPD, agar LKPD dapat dirancang dengan baik.  

e. Menganalisis Silabus Mata Pelajaran Kimia Kelas XI Semester Ganjil 

Analisis silabus dilakukan untuk mengetahui apakah materi yang 

akan diajarkan sudah sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) dan 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK). IPK yang ada di silabus akan 
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dijadikan sebagai acuan dalam perancangan produk yang akan 

dikembangkan. 

2. Tahap Design (Perancangan) 

Pada tahap design peneliti sudah membuat produk awal (prototype) 

atau rancangan produk. Perancangan LKPD dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi Microsoft Word 2010. Langkah-langkah yang 

dilakukan tahap ini yaitu: 

a. Pemilihan Format (Format Selection) 

Pemilihan Format berfungsi untuk menyesuaikan format yang 

dipilih dengan materi pembelajaran. Bentuk penyajian yang dipilih 

disesuaikan dengan bentuk bahan ajar yang digunakan yaitu LKPD. 

Pemilihan format terdiri dari beberapa kegiatan yaitu mendesain isi 

pembelajaran, mengelompokkan dan merancang isi LKPD berdasarkan 

model pembelajaran POE serta membuat desain LKPD yang meliputi 

desain gambar, tulisan dan layout. 

b. Rancangan Awal (Initial Design) 

Rancangan awal yang dimaksud adalah rancangan seluruh 

perangkat LKPD yang dikerjakan sebelum uji coba dilaksanakan. 

Rancangan adalah draft LKPD yang akan di revisi. 

Komponen-komponen pada LKPD berbasis POE yang 

dirancang terdiri dari:  

1) Cover yang terdiri dari: 

a) Judul LKPD 

b) Identitas Peserta Didik 

2) Kata Pengantar 

3) Daftar Isi 

4) Petunjuk Penggunaan LKPD 

5) Kompotensi Inti dan Kompetensi Dasar 

6) Tujuan Pembelajaran dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

7) Peta Konsep 
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8) Uraian materi yang didalamnya terdapat langkah-langkah model 

pembelajaran POE 

9) Soal Evaluasi 

10) Kunci Jawaban 

11) Daftar Pustaka 

c. Merancang instrumen penelitian yang terdiri atas: 

1) Lembar validasi instrumen terhadap validitas  LKPD berbasis POE. 

2) Lembar validasi LKPD berbasis POE. 

3) Lembar validasi angket respon peserta didik terhadap LKPD 

berbasis POE dan validasi angket respon peserta didik terhadap 

pembelajaran. 

4) Lembar uji praktikalitas LKPD berbasis POE. 

3. Tahap Develop (Pengembangan) 

Pada  tahap ini akan dihasilkan suatu bahan ajar yang telah direvisi 

sesuai dengan masukan para ahli. Tahap ini terdiri dari tahap validasi dan 

tahap praktikalitas. 

a. Tahap Validasi 

Pada tahap ini dilakukan uji validitas LKPD berbasis POE 

(Predict- Observe-Explain) yang akan peneliti kembangkan.  

Tahapan uji validitas yang dilakukan terdiri dari: 

1) Meminta kesediaan  tenaga ahli untuk menjadi validator dari angket 

yang dirancang sebagai instrumen produk yang dikembangkan. 

2) Meminta kesediaan tenaga ahli untuk menjadi validator dari LKPD 

berbasis POE (Predict-Observe-Explain). 

3) Melakukan revisi LKPD berbasis POE (Predict-Observe-Explain). 

Berdasarkan penilaian dan saran dari validator. 

b. Tahap Praktikalitas 

Uji coba produk pada tahap ini terbatas dengan menggunakan 

makismal 16 orang peserta didik kelas XI IPA. Kepraktisan dari produk 

yang telah dihasilkan merupakan informasi yang didapat setelah 

melakukan tahap praktikalitas ini. Respon peserta didik terhadap produk 
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yang dikembangkan dilihat melalui angket respon yang dibagikan setelah 

dilakukannya uji coba. 

 

D. Subjek Uji Coba 

Kepraktisan dan keefektifan produk yang dikembangkan dilihat dari uji 

coba produk yang telah divalidasi oleh validator. Subjek uji coba pada 

penelitian ini ialah peserta didik kelas XI IPA SMAN 1 Sungayang. Uji coba 

pada penelitian ini terbatas (hanya diujikan ke 16 orang peserta didik kelas XI 

IPA).  

 

E. Instrument Penelitian 

Teknik pengumpulan data untuk menentukan validitas LKPD berbasis 

POE dan instrument penelitian adalah melalui lembaran validasi. Teknik 

pengumpulan data untuk mengetahui praktikalitas LKPD berbasis POE yaitu 

dengan memberikan angket respon kepada peserta didik. Instrument penelitian 

ini dijabarkan sebagai berikut: 

1. Lembar Validasi 

Lembar validasi berfungsi sebagai instrumen penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah LKPD yang sedang dikembangkan oleh 

peneliti valid atau tidak. Di dalam lembar validasi ini terdapat penilain 

LKPD secara umum yang menjadi acuan dalam penilain LKPD 

pembelajaran kimia.  

a. Lembar Validasi Produk 

Lembar validasi produk berupa validasi LKPD berbasis POE, 

lembar validasi LKPD ini berisi beberapa aspek yang dapat dilihat pada 

tabel 3.1. Masing-masing aspek dikembangkan menjadi beberapa 

pertanyaan. Pengisian lembar validasi dianalisis menggunakan skala 

likert dengan range 0 sampai 4. Setiap pertanyaan mempunyai pilihan 

jawaban 0 sampai 4. 
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Tabel 3. 1 Aspek-Aspek Validasi Produk 

No Aspek Validasi Metode 

Pengumpulan Data 

Instrumen Penelitian 

1 Kualitas isi dan 

tujuan 

Diskusi dengan 

validator dan pakar 

pendidikan kimia 

Lembar Validasi 

2 Kualitas 

konstruksional 

3 Kualitas teknis 

(Sumber: Azhar Arsyad, 2011: 175-176) 

b. Lembar Validasi Instrumen 

Valid atau tidaknya sebuah angket yang dirancang diinformasikan 

melalui lembar validasi instrument ini. Aspek penilaian meliputi format 

angket, bahasa yang digunakan dan butir pertanyaan angket. Skala 

penilaian untuk lembar validasi angket menggunakan skala likert.  

Tabel 3. 2 Aspek-Aspek Validasi Angket Respon 

No Aspek Validasi Metode 

Pengumpulan Data 

Instrumen Penelitian 

1 Format Angket Diskusi dengan 

validator dan pakar 

pendidikan kimia 

 

Lembar Validasi 

2 Bahasa yang 

digunakan 

3 Butir Pertanyaan 

Angket 

(Sumber: Sugiyono, 2012: 67) 

2. Praktikalitas 

Angket respon (praktikalitas) disusun untuk meminta tanggapan 

peserta didik mengenai kemudahan penggunaan LKPD berbasis POE. 

Pengisian angket menggunakan skala likert dengan range 0 sampai 4. Setiap 

pertanyaan memiliki pilihan jawaban SS (Sangat Setuju), S (Setuju), KS 

(Kurang Setuju), TS (Tidak Setuju) dan STS (Sangat Tidak Setuju). Jika 

peserta didik memilih jawaban SS maka kriteria nilainya 4, nilai 3 untuk 

kategori S, nilai 2 untuk kategori KS, nilai 1 untuk kategori TS dan nilai 0 

untuk kategori STS. Validator terlebih dahulu memvalidasi angket sebelum 

diberikan ke peserta didik. Indikator angket dapat dilihat pada tabel 3.3: 
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Tabel 3. 3 Aspek-Aspek Angket Respon Praktikalitas 

No Aspek Praktikalitas Metode 

Pengumpulan Data 

Instrumen Penelitian 

1 Desain/Tampilan Angket Respon Angket Praktikalitas 

2 Isi 

3 Kemudahan 

Penggunaan 

(Sumber: Roliza, 2018: 44) 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengemukakan hasil 

penelitian ini adalah: 

1. Analisis Validasi 

Analisis validitas digunakan untuk menganalisis penilaian dari setiap 

validator terhadap LKPD berbasis POE, instrumen yang digunakan untuk 

mengetahui validitas LKPD berbasis POE dan angket respon peserta didik 

terhadap LKPD berbasis POE. Hasil validasi dari validator terhadap seluruh 

aspek yang dinilai disajikan dalam bentuk tabel. Untuk mengetahui 

persentase kevalidan menggunakan rumus: 

 

    
                

             
        

Kategori yang ada pada tabel 3.4 digunakan untuk 

menginterpretasikan hasil yang didapatkan: 

Tabel 3. 4 Kategori Validitas LKPD Berbasis POE 

Range Persentase (%) Kategori 

0% - 20% Tidak Valid 

21% - 40% Kurang valid 

41% - 60% Cukup Valid 

61% - 80% Valid 

81% - 100 % Sangat Valid 

(Sumber: Riduwan, 2016: 15) 
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3. Analisis Praktikalitas  

Pengisian angket yang dilakukan oleh peserta didik merupakan 

bagian analisis praktikalitas yang penulis lakukan. Setelah menggunakan 

LKPD berbasis POE dalam pembelajaran, selanjutnya peserta didik diminta 

memberi tanggapan melalui angket. Data hasil tanggapan peserta didik 

dianalisa dengan menggunakan rumus: 

    
                

             
        

 

Kriteria dibawah ini digunakan untuk menginterpretasikan hasil yang 

didapatkan: 

Tabel 3. 5 Kategori Praktikalitas LKPD Berbasis POE 

Range Persentase (%) Kriteria 

0%-20% Tidak Praktis 

21%-40% Kurang Praktis 

41%-60% Cukup Praktis 

61%-80% Praktis 

81%-100% Sangat Praktis 

(Sumber: Riduwan, 2016: 15) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.Temuan Penelitian 

1. Hasil Pengembangan 

a. Hasil Tahap Pendefenisian (Define) 

Tahap pendefinisian merupakan tahap dasar dalam 

mengembangkan LKPD berbasis POE. Tahap pendefenisian digunakan 

untuk mengetahui kondisi dan mengidentifikasi masalah yang sedang 

berlangsung di lapangan serta untuk mencari solusi dari permasalahan di 

lapangan. Langkah–langkah yang dilakukan pada tahap ini, yaitu: 

1) Wawancara dengan Guru Bidang Studi Kimia 

Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh 

informasi mengenai permasalahan yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran. Pendidik menuturkan bahwa bahan ajar yang 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran ialah LKPD, disamping 

menggunakan LKPD terkadang pendidik juga menggunakan buku 

teks. Dalam penyampaian materi pembeajaran pendidik juga 

menggunakan papan tulis sebagai media pembelajaran. Adapun 

model pembelajaran yang digunakan pendidik dalam pembelajaran 

ialah model pembelajaran STM (Sains Tekhnologi Masyarakat) yang 

merupakan model pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan 

pratikum. Pendidik menuturkan bahwa model pembelajaran STM 

merupakan penggunaan bahan yang digunakan masyarakat untuk 

kegiatan pratikum, salah satu contohnya ialah cangkang telur. Dalam 

kegiatan pembelajaran pendidik juga menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning dan Problem Based Learning. 

Model pembelajaran Discovery Learning dan Problem Based 

Learning merupakan model pembelajaran yang digunakan pendidik 

dalam pembelajaran. Menurut pendidik, dalam dalam pembuatan 

bahan ajar pendidik tidak menggunakan model pembelajaran. Model 
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pembelajaran hanya diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas. 

Selama pandemi covid-19 pendidik menggunakan Google 

Classroom sebagai media dalam pembelajaran. Google Classroom 

digunakan pendidik sebagai perantara dalam pemberian tugas dan 

materi yang ada pada LKPD.  

2) Wawacara dengan Peserta Didik Kelas XI IPA  

Peneliti mewawancarai beberapa orang peserta didik kelas 11 

IPA. Wawancara dilakukan untuk melihat pendapat peserta didik 

tentang proses pembelajaran kimia dan bahan ajar yang digunakan. 

Dari hasil wawancara dapat dipahami bahwa dalam kegiatan 

pembelajaran, peserta didik hanya mendengarkan penjelasan dari 

pendidik. Adapun LKPD yang digunakan pendidik sebagai sumber 

belajar hanya berisi materi dan soal–soal yang membuat peserta 

didik hanya menghafal materi pembelajaran karena tidak adanya 

kegiatan pembelajaran yang dapat membangun pemahaman konsep 

peserta didik terhadap materi pembelajaran. Selain itu LKPD yang 

digunakan juga tidak dapat memotivasi peserta didik untuk aktif 

dalam pembelajaran. 

3) Analisis Sumber Belajar dan Bahan Ajar 

Berdasarkan hasil analisis, bahan ajar yang digunakan 

pendidik dalam proses pembelajaran pada materi laju reaksi yaitu 

LKPD. Peneliti menemukan beberapa kelemahan dari bahan ajar 

yang digunakan pendidik pada materi laju reaksi ini, yaitu: 

a) LKPD yang digunakan pendidik belum meningkatkan keaktifan 

peserta didik dalam  proses pembelajaran, hal ini dikarenakan 

LKPD yang digunakan hanya berisi ringkasan materi dan soal-

soal pembelajaran.  

b) LKPD yang digunakan pendidik lebih menuntut peserta didik 

untuk mengahafal materi pembelajaran karena tidak adanya 

kegiatan yang dapat mendorong peserta didik untuk menemukan 

konsep. 
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4) Analisis Literatur Tentang Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasia POE (Predict-Observe-Explain) 

LKPD merupakan bahan ajar yang dapat memudahkan 

pendidik dan peserta didik dalam proses belajar mengajar yang berisi 

ringkasan materi, soal-soal dan kegiatan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keaktifan dan pemahaman konsep peserta didik secara 

efektif dan efisien. Model pembelajaran berbasis POE adalah suatu 

model pembelajaran yang terdiri  dari tiga tahap yang dimulai dari 

prediction (membuat dugaan awal dari pengetahuan awal), 

observation (mengamati melalui percobaan) dan explain 

(memberikan penjelasan dari pengamatan). 

LKPD pembelajaran kimia berbasis POE dirancang dan 

dikembangkan berdasarkan format baku penulisan LKPD. Tahapan-

tahapan pada POE dipaparkan pada LKPD pembelajaran kimia. 

LKPD tersusun atas: Standar Isi yang terdiri dari KI, KD, indikator 

serta tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan LKPD, uraian 

materi, contoh soal dan kegiatan pratikum berdasarkan tiga langkah 

kegiatan POE. 

5) Analisis Silabus Pembelajaran 

Berdasarkan silabus mata pelajaran kimia kelas XI  semester 

ganjil, didapatkan informasi bahwa materi laju reaksi terdiri dari 

Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator 

Pencapaian Kompetensi (IPK). Pada materi laju reaksi terdapat dua 

KD pengetahuan dan dua KD keterampilan. Pada silabus juga 

terdapat IPK yang dikembangkan dari KD. IPK memiliki Kata Kerja 

Operasional (KKO) berdasarkan taksonomi bloom.  
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Tabel 4. 1 Analisis KKO pada IPK Materi Laju Reaksi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Analisis KKO 

IPK 

KD 3.4  

 

Menjelaskan 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

laju reaksi 

menggunakan 

teori tumbukan 

3.4.1 Menjelaskan 

konsep laju reaksi 

 

Ranah kognitif: 

C2 

(Menjelaskan) 

  3.4.2 Mengidentifikasi 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

laju reaksi 

 

Ranah kognitif: 

C1 

(Mengidentifika

si) 

  3.4.3   Menjelaskan teori 

tumbukan  

 

Ranah kognitif: 

C2 

(Menjelaskan) 

KD 4.4   

 

Menyajikan 

hasil 

penelusuran 

informasi cara-

cara pengaturan 

dan 

penyimpanan 

bahan untuk 

mencegah 

perubahan fisika 

dan kimia yang 

tak terkendali 

Mempresentasikan hasil 

penelusuran informasi 

cara-cara pengaturan dan 

penyimpanan bahan untuk 

mencegah perubahan 

fisika dan kimia yang tak 

terkendali 

Ranah 

psikomotorik: 

P2 

(Mempresentasi

kan) 

KD 3.5   

 

Menentukan 

orde reaksi dan 

tetapan laju 

reaksi 

berdasarkan 

data hasil 

percobaan 

3.5.1 Membahas cara 

menentukan orde 

reaksi dan 

persamaan laju 

reaksi  

Ranah kognitif: 

C2 (Membahas) 

  3.5.2 Mengolah dan 

menganalisis data 

untuk 

menentukan orde 

reaksi dan 

persamaan laju 

Ranah kognitif: 

C4 

(Menganalisis) 
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reaksi  

 

  3.5.3     Menentukan orde 

reaksi dan tetapan 

laju reaksi 

berdasarkan data 

hasil percobaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 KD 4.5  Merancang, 

melakukan dan 

menyimpulkan 

serta 

menyajikan 

hasil percobaan 

faktor–faktor 

yang 

mempengaruhi 

laju reaksi dan 

orde 

Merancang dan 

melakukan percobaan 

tentang faktor–faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi 

dan orde 

Ranah kognitif: 

C6 

(Merancang) 

Ranah 

psikomotorik: 

P2 (Melakukan) 

Analisis silabus yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa 

materi laju reaksi memiliki ranah kognitif yang berkisar dari C1-C6. 

dari hasil analisis dapat dilihat bahwa peserta didik memiliki 

kemampuan hingga tahap C6, kemampuan yang berkisar dari C61-

C6 diperoleh jika peserta didik aktif dalam pembelajaran. 

b. Hasil Tahap Perancangan (Design) 

LKPD berbasis POE dirancang dan dikembangkan untuk materi 

Laju Reaksi. LKPD berbasis POE yang dirancang dan dikembangkan 

mengacu kepada sintak POE yang sesuai dengan kurikulum 2013. 

LKPD berbasis POE yang telah dirancang seperti pada lampiran 

III, memiliki tahapan yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Pada halaman awal LKPD disajikan cover yang didominasi warna 

biru dan berisi gambar kartun peserta didik serta gambar kartun 

peserta didik yang sedang melaksanakan pratikum. Tulisan judul 

pada cover menggunakan jenis huruf Times New Roman dengan 
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ukuran huruf 20. Pada halaman cover juga disediakan kolom untuk 

mengisi nama, nomor absen dan kelas peserta didik. 

 

Gambar 4. 1 Cover LKPD Berbasis POE 

2) Kata pengantar yang diberikan setelah cover sebagai rasa syukur 

peneliti terhadap Tuhan yang Maha Esa serta ucapan terima kasih 

peneliti kepada seluruh pihak yang membantu proses pembuatan 

LKPD.  

 

Gambar 4. 2 Kata Pengantar LKPD Berbasis POE 

3) Daftar isi yang diberikan bertujuan untuk memudahkan peserta didik 

mencari halaman dari materi laju reaksi yang akan dipelajari. Daftar 
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isi menggunakan jenis huruf Times New Roman dengan ukuran 14 

serta menggunakan desain dengan icon shape agar lebih menarik. 

 

Gambar 4. 3 Daftar Isi LKPD Berbasis POE 

4) Petunjuk penggunaan LKPD bagi pendidik dan peserta didik yang 

berfungsi untuk mempermudah dalam penggunaan LKPD berbasis 

POE pada materi laju reaksi. Petunjuk penggunaan LKPD dirancang 

dalam kotak yang ada pada icon shape dan menggunakan jenis huruf 

Times New Roman yang berukuran 12. 

 

Gambar 4. 4 Petunjuk Penggunaan LKPD Berbasis POE 

5) Standar Isi mata pelajaran yang dirancang memuat kompetensi inti 

(KI), Kompetensi dasar (KD), indikator dan tujuan pembelajaran 
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yang dirancang menggunakan kolom yang dikombinasikan dengan 

warna yang menarik perhatian peserta didik. 

              

Gambar 4. 5 KI dan KD LKPD Berbasis POE 

                

Gambar 4. 6 Tujuan Pembelajaran dan IPK LKPD Berbasis POE 

6) Peta konsep merupakan penjabaran secara umum materi laju reaksi 

yang disesuaikan dengan indikator dan tujuan. Pembuatan peta 

konsep berfungsi untuk memudahkan peserta didik dalam 

menguraikan materi laju reaksi. Peta konsep didesain menggunakan 

icon shape dan jenis huruf Times New Roman dengan ukuran 12. 
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Gambar 4. 7 Peta Konsep LKPD Berbasis POE 

7) Penyajian materi dibagi ke dalam 4 bentuk LKPD yaitu LKPD 1, 

LKPD 2, LKPD 3, dan LKPD 4. Materi yang ada pada setiap LKPD 

dirancang dengan jenis huruf Times New Roman yang berukuran 12. 

                             



45 
 

 

                         

Gambar 4. 8 Gambar Halaman Awal LKPD Berbasis POE 

8) Pada bagian uraian materi atau kegiatan belajar dikembangkan 

dengan menggunakan langkah-langkah POE yaitu: 

a) Prediction 

Langkah awal yang dilakukan peserta didik pada bagian uraian 

materi yaitu memprediksi suatu fenomena yang berkaitan dengan 

materi laju reaksi. 

 

Gambar 4. 9  Predict 

b) Observation 

Observation merupakan tahap penelitian yang dilakukan peserta 

didik, baik berupa percobaan maupun pengamatan. 
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Gambar 4. 10  Observe 

c) Explanation 

Melalui tahap ini peserta didik diminta untuk memberikan 

penjelasan yang berkaitan dengan percobaan dan pengamatan 

yang dilakukannya. 

 

Gambar 4. 11 Explain 

9) Uji kompetensi terdapat pada bagian akhir LKPD, soal-soal pada 

bagian uji kompetensi berupa soal objektif yang berjumlah 20 buah. 

Untuk mengevaluasi jawaban peserta didik maka LKPD ini juga 

dilengkapi dengan kunci jawaban. 
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Gambar 4. 12 Uji Kompetensi LKPD Berbasis POE 

10) LKPD ini juga dilengkapi dengan daftar pustaka yang berisi 

keterangan sumber buku yang peneliti gunakan. 

 

Gambar 4. 13 Daftar Pustaka LKPD Berbasis POE 
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c. Hasil Tahap Pengembangan (Develop) 

1) Hasil Tahap Validitas 

LKPD yang telah dirancang selanjutnya akan divalidasi oleh 

validator. Validator untuk LKPD ini terdiri dari 2 orang dosen kimia 

dan 1 orang guru kimia. Tujuan validasi ini yaitu untuk melihat 

kelayakan LKPD berbasis POE melalui lembaran angket yang peneliti 

sediakan. Pada lembaran angket tersebut validator dapat memberikan 

penilaian, saran, dan masukan untuk perbaikan LKPD berbasis POE 

Validasi terhadap LKPD berbasis POE dilakukan setelah 

divalidasinya lembar validasi LKPD berbasis POE dan yang terakhir 

divalidasi adalah lembar validasi angket respon. 

a) Hasil Validasi Instrumen Terhadap Validitas LKPD berbasis 

POE  

Validator memberikan beberapa saran untuk instrumen 

terhadap validitas LKPD berbasis POE. Adapun saran yang 

diberikan validator untuk perbaikan lembar validasi yaitu 

menambahkan kata pengantar sebelum petunjuk pengisian angket, 

menambahkan kolom keterangan nama penulis pada bagian bawah 

pengantar lembar validasi, menghilangkan beberapa pertanyaan 

yang dianggap kurang tepat, merubah penggunaan kata yang 

kurang sesuai pada butir pertanyaan serta merubah posisi beberapa 

pertanyaan yang awalnya terletak pada bagian teknis dipindahkan 

ke bagian komponen isi. 
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Tabel 4. 2 Hasil Validasi Instrumen terhadap Uji Validitas 

LKPD berbasis POE  

No Aspek yang 

divalidasi 

Validator Jum

lah 

Skor 

Maks 

% Ket 

1 2 3 

1 Format Angket 8 8 7 23 24 95,83 Sangat 

Valid 

2 Bahasa yang 

digunakan 

8 7 8 23 24 95,83 Sangat 

Valid 

3 Butir 

Pernyataan 

Angket 

8 8 8 24 24 100 Sangat 

Valid 

Jumlah 24 23 23 70 72 97,22 Sangat 

Valid 

Keterangan: 

Validator 1: Ratika Saputri, M.Pd 

Validator 2: Maya Sari, M.Si 

Validator 3: Alfi Hidayati, M.Pd 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa format 

angket, bahasa yang digunakan, dan butir pertanyaan angket secara 

keseluruhan mendapatkan nilai 97,22 dengan kriteria sangat valid. 

Hal tersebut membuktikan bahwa lembar validasi dapat digunakan 

untuk menguji validitas LKPD berbasis POE. 

b) Hasil Validasi LKPD Berbasis POE  

Lembar validasi LKPD berbasis POE berisi tiga aspek 

penilaian yang dikembangkan ke beberapa bentuk pertanyaan. 

LKPD berbasis POE pada materi laju reaksi kelas XI divalidasi 

oleh 3 orang validator sehingga dapat diketahui kevalidan LKPD 

tersebut. Data analisis hasil validasi LKPD berbasis POE dapat 

dilihat secara lengkap pada lampiran. Hasil validasi LKPD berbasis 

POE secara umum dapat dilihat pada tabel 4.3. 
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Tabel 4. 3 Hasil Validasi LKPD Berbasis POE  

No Aspek yang 

divalidasi 

Validator Jum

lah 

Skor 

Maks 

% Ket 

1 2 3 

1 Komponen Isi 44 38 40 122 132 92,42 Sangat 

Valid 

2 Kebahasaan  8 7 8 23 24 95,83 Sangat 

Valid 

3 Komponen 

Penyajian/Konst

ruk 

16 14 15 45 48 93,75 Sangat 

Valid 

Jumlah 68 61 64 190 204 93,14 Sangat 

Valid 

Keterangan: 

Validator 1: Ratika Saputri, M.Pd 

Validator 2: Maya Sari, M.Si 

Validator 3: Alfi Hidayati, M.Pd 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas terlihat bahwa LKPD berbasis 

POE tergolong sangat valid dengan persentase kevalidan sebesar 

93,14 dan dapat digunakan sebagai bahan ajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



51 
 

 

Tabel 4. 4  LKPD Berbasis POE Sebelum dan Sesudah Validasi  

NO Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Validator 1: Ratika Saputri, M.Pd 

1. Menambahkan identitas penulis pada 

bagian cover 

 

 
 

Hasil perbaikan yang 

disesuaikan dengan saran 

validator 

 

2. Menambahkan kata penghubung 

disetiap garis penghubung antar tabel 

pada peta konsep 

 

 

Hasil perbaikan yang 

disesuaikan dengan saran 

validator 
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4. Menambahkan keterangan gambar 

pada setiap gambar yang ada pada 

LKPD 

 

 
 

 

Hasil perbaikan yang 

disesuaikan dengan saran 

validator 

 

 

 

5. Memperbaiki kalimat perintah yang 

ada pada bagian predict 

 

Hasil perbaikan yang 

disesuaikan dengan saran 

validator 

 
6. Menambahkan kata konsentrasi 

sebelum kata pereaksi dan produk 

pada salah satu kalimat yang ada pada 

bagian materi di LKPD 1 

 

Hasil perbaikan yang 

disesuaikan dengan saran 

validator 
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7. Memperbaiki kalimat perintah yang 

ada pada bagian observe 

 

 

Hasil perbaikan yang 

disesuaikan dengan saran 

validator 

 

 
 

 

 

8. Menambahkan beberapa perintah di 

cara kerja pada bagian observe LKPD 

1 

 

 

Hasil perbaikan yang 

disesuaikan dengan saran 

validator 
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9. a) Pertanyaan yang ada pada bagian 

explain dijadikan sebagai 

pertanyaan untuk data pengamatan 

setelah pratikum pada bagian 

observe 

b) Menambahkan pertanyaan yang 

sesuai untuk bagian explain 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Hasil perbaikan yang 

disesuaikan dengan saran 

validator 
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10. Menggabungkkan LKPD 2 dan LKPD 

3 karena materi yang ada pada LKPD 

2 dan LKPD 3 saling berkaitan 

 
 

 
 

Hasil perbaikan yang 

disesuaikan dengan saran 

validator 
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11. Mengganti pertanyaan pada bagian 

predict LKPD 2 

 

 

Hasil perbaikan yang 

disesuaikan dengan saran 

validator 
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12. a) Menambahkan persamaan laju 

reaksi pada petunjuk pratikum 

bagian observe LKPD 2 

b) Menambahkan kata stopwatch 

pada bagian alat untuk pratikum 

pengaruh luas permukaan terhadap 

laju reaksi di LKPD 2 

c) Menambahkan keterangan 

konsentrasi dan banyaknya HCl 

yang digunakan untuk pratikum 

pengaruh luas permukaan terhadap 

laju reaksi di LKPD 2 

d) Merubah satuan volume HCl dari 

cm
3
 ke liter untuk pratikum  

pengaruh luas permukaan terhadap 

laju reaksi di LKPD 2 

e) Menambahkan gambar yang 

berupa kertas grafik setelah cara 

kerja pratikum  pengaruh luas 

permukaan terhadap laju reaksi di 

LKPD 2 agar peserta didik mudah 

membuat grafik hasil pengamatan 

 
 

Hasil perbaikan yang 

disesuaikan dengan saran 

validator 
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13. Mengganti pratikum pengaruh 

konsentrasi, pengaruh suhu terhadap 

laju reaksi dan pengaruh katalis 

terhadap laju reaksi pada bagian 

observe LKPD 2 dengan pratikum 

pengaruh konsentrasi, pengaruh suhu 

terhadap laju reaksi dan pengaruh 

katalis terhadap laju reaksi yang ada 

pada LKPD 3 

 

 

Hasil perbaikan yang 

disesuaikan dengan saran 

validator 
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14. Menambahkan jumlah soal yang ada 

pada uji kompetensi yang semula 10 

butir soal menjadi 20 butir soal 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

Hasil perbaikan yang 

disesuaikan dengan saran 

validator 
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Validator 2: Maya Sari, M.Si 

1. Memperkecil desain LKPD pada 

bagian header 

 

 
 

 

 

Hasil perbaikan yang 

disesuaikan dengan saran 

validator 

 
 

Validator 3: Alfi Hidayati, M.Pd 

LKPD berbasis POE (Predict-Observe-Explain) pada Materi Laju Reaksi 

sudah sesuai dengan komponen isi, kebahasaan dan komponen penyajian 

sehingga layak untuk diuji coba tanpa adanya perbaikan. 

 

 

c) Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik Terhadap LKPD 

berbasis POE 

Angket respon peserta didik berisi beberapa butir 

pertanyaan yang berguna untuk melihat praktikalitas LKPD 

berbasis POE. Angket respon ini divalidasi oleh tiga orang 

validator. Saran yang diberikan validator untuk angket respon 

peserta didik yaitu mengganti beberapa kata yang ada pada judul 

angket peserta didik, menambahkan kalimat pengantar sebelum 

petunjuk pengisian angket dan menghilangkan beberapa pertanyaan 

yang dianggap kurang tepat. Hasil validasi angket respon 
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praktikalitas LKPD berbasis POE secara umum dapat dilihat pada 

tabel 4.5 berikut: 

Tabel 4. 5 Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik terhadap 

LKPD Berbasis POE 

No Aspek yang 

divalidasi 

Validator Jum

lah 

Skor 

Maks 

% Ket 

1 2 3 

1 Format Angket 8 7 7 22 24 91,67 Sangat 

Valid 

2 Bahasa yang 

digunakan 

8 7 8 23 24 95,83 Sangat 

Valid 

3 Butir 

Pernyataan 

Angket 

8 6 8 22 24 91,67 Sangat 

Valid 

Jumlah 24 21 23 67 72 93,06 Sangat 

Valid 

Keterangan: 

Validator 1: Ratika Saputri, M.Pd 

Validator 2: Maya Sari, M.Si 

Validator 3: Alfi Hidayati, M.Pd 

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas dapat dinyatakan bahwa format 

angket, bahasa yang digunakan dan butir pertanyaan angket secara 

keseluruhan memperoleh persentase 93,06% dengan kriteria sangat 

valid. Hal ini berarti bahwa angket respon dapat digunakan untuk 

menguji praktikalitas LKPD berbasis POE. 

2) Hasil Tahap Praktikalitas 

Tahap praktikalitas merupakan tahapan yang dilakukan untuk 

melihat kepraktisan LKPD berbasis POE pada Materi Laju Reaksi. 

Pada tahap ini peneliti melakukan uji coba terbatas pada 16 orang 

peserta didik kelas XI IPA. Kepraktisan LKPD berbasis POE pada 

Materi Laju Reaksi dapat dilihat melalui angket respon peserta didik 

terhadap LKPD berbasis POE pada Materi Laju Reaksi yang 

dikembangkan. 
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Secara garis besar hasil analisis angket respon peserta didik 

terhadap praktikalitas dari LKPD berbasis POE dapat dilihat pada 

tabel 4.5 berikut. 

Tabel 4. 6 Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik terhadap 

LKPD Berbasis POE 

No Pertanyaan % Ket 

1. Tampilan dari LKPD berbasis POE 

materi laju reaksi kelas XI menarik 

89,06 Sangat 

Praktis 

2. Kombinasi warna dan tampilan dari 

LKPD berbasis POE pada materi laju 

reaksi kelas XI menarik 

87,5 Sangat 

Praktis 

3. LKPD berbasis POE materi laju 

reaksi kelas XI dilengkapi dengan 

petunjuk penggunaan yang jelas 

87,5 Sangat 

Praktis 

4. Bahasa yang digunakan pada LKPD 

berbasis POE materi laju reaksi kelas 

XI ini mudah dipahami 

95,31 Sangat 

Praktis 

5. Huruf yang digunakan pada LKPD 

berbasis POE materi laju reaksi kelas 

XI ini dapat terbaca 

93,75 Sangat 

Praktis 

6. Penyajian gambar pada LKPD 

berbasis POE materi laju reaksi kelas 

XI ini sesuai dengan materi yang 

ditampilkan 

95,31 Sangat 

Praktis 

7. Materi yang disajikan pada LKPD 

berbasis POE materi laju reaksi kelas 

XI ini mudah untuk dipahami 

90,63 Sangat 

Praktis 

8. Penyampaian materi dalam LKPD 

berbasis POE materi laju reaksi kelas 

XI ini berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari 

90,63 Sangat 

Praktis 

9. Kegiatan belajar lebih terarah dengan 

menggunakan LKPD berbasis POE 

materi laju reaksi  

92,19 Sangat 

Praktis 

10. LKPD berbasis POE materi laju 

reaksi kelas XI ini membuat peserta 

didik lebih bersemangat belajar 

93,75 Sangat 

Praktis 

11. Penggunaan LKPD berbasis POE 

materi laju reaksi kelas XI ini dapat 

membuat pembelajaran tidak 

membosankan 

85,94 Sangat 

Praktis 

 

 

Jumlah 641 

Skor Maksimal 704 
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% 91,05 

Keterangan Sangat Praktis 

Berdasarkan hasil analisis angket respon peserta didik terlihat 

rata-rata persentase angket respon peserta didik terhadap LKPD 

berbasis POE memperoleh persentase 91,05%. Dengan kata lain, data 

hasil praktikalitas angket respon termasuk kategori sangat praktis. 

2. Pembahasan 

a. Pembahasan Tahap Pendefinisian (Define) 

Berdasarkan analisis yang peneliti lakukan pada tahap 

pendefenisian,  didapatkan informasi bahwa dalam proses pembelajaran 

kimia kelas XI, pendidik menggunakan papan tulis sebagai media 

pembelajaran dan selama pandemi covid-19 pendidik menggunakan 

Google Classroom sebagai media yang digunakan untuk memberikan 

tugas serta materi yang ada di LKPD. LKPD yang digunakan pendidik 

tidak menggunakan model pembelajaran yang membuat peserta didik 

hanya menghafal materi pembelajaran tanpa adanya pemahaman konsep 

yang dimiliki peserta didik. Dengan adanya LKPD yang hanya berisi 

materi pembelajran , proses pembelajaran hanya didominasi pendidik dan 

mengakibatkan kurangnya keaktifan peserta didik dalam pembelajaran. 

Hal tersebut membuat peneliti tertarik untuk mengembangkan 

LKPD berbasis POE (Predict-Observe-Explain). LKPD berbasis POE 

merupakan LKPD yang terdiri dari tiga langkah utama dari metode 

ilmiah yaitu prediction merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

membuat hipotesis terhadap suatu peristiwa, observation yaitu 

melakukan pengamatan apa yang terjadi. Dengan kata lain peserta didik 

diajak untuk melakukan percobaan, untuk menguji kebenaran prediksi 

peserta didik dan explanation yaitu pemberian penjelasan yang 

berhubungan dengan kesesuaian tahap observasi yang telah dilakukan 

dengan dugaan hasil eksperimen. Model pembelajaran dengan sintaks 

POE merupakan model pembelajaran yang menekankan pada 

pembuktian konsep-konsep secara langsung sehingga konsep yang 

didapat tidak akan mudah hilang (Hairudin, et. al., 2013: 3) 
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis POE (Predict-

Observe-Explain) pada materi laju reaksi ini dirancang sesuai dengan 

struktur LKPD dan berisi tahapan POE, menggunakan berbagai literatur 

dan sumber-sumber yang mendukung. Berdasarkan hal tersebut, peneliti 

merancang Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis POE (Predict-

Observe-Explain) pada materi laju reaksi di Kelas XI SMAN 1 

Sungayang. 

b. Pembahasan Tahap Perancangan (Design) 

Tahap perancangan LKPD berbasis POE disesuaikan dengan 

Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) yang terdapat pada silabus kimia kelas XI semester 

ganjil yang telah dikembangkan oleh SMAN 1 Sungayang dan mengacu 

pada kurikulum 2013. Microsoft word 2010 merupakan aplikasi yang 

digunakan untuk perancangan LKPD berbasis POE. LKPD berbasis POE 

dirancang pada materi laju reaksi dengan penyajian materi menggunakan 

langkah-langkah POE mulai dari prediction yaitu peserta didik diminta 

memberikan hipotesis terhadap berbagai fenomena yang diberikan, 

observation pada tahap ini peserta didik melakukan eksperimen dan 

pengamatan, langkah selanjutnya yaitu explanation yaitu peserta didik 

diminta untuk memberikan penjelasan mengenai keterkaitan antara 

hipotesis yang dilakukannya pada tahap predict dengan eksperimen dan 

pengamatan yang ada pada tahap observe. 

c. Pembahasan Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap pengembangan ini terdiri dari dua tahapan yaitu tahap validasi dan 

tahap praktikalitas 

1) Tahap Validasi 

Validasi terhadap LKPD berbasis POE pada materi laju 

reaksi kelas XI SMAN 1 Sungayang dilakukan oleh tiga orang 

validator. Tujuan dilakukannya validasi LKPD oleh validator agar 

LKPD yang digunakan dalam penelitian sesuai dengan karakteristik 

LKPD (Ubaidillah, 2016). Sebelum dilakukannya validasi terhadap 
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LKPD berbasis POE, validator telah memvalidasi instrumen untuk uji 

validitas LKPD berbasis POE dengan persentase sebesar 97,22%. 

Dengan demikian lembar uji validitas LKPD berbasis POE layak 

untuk digunakan. Revisi dilakukan sesuai komentar dan saran dari 

validator adalah sebagai berikut: 

a) Menambahkan identitas penulis pada bagian cover. 

b) Memperkecil desain LKPD pada bagian header. 

c) Menambahkan identitas penulis pada desain LKPD yang ada 

dibagian footer. 

d) Menambahkan keterangan gambar pada setiap gambar yang ada 

pada LKPD. 

e) Memperbaiki kalimat perintah yang ada pada bagian predict. 

f) Menambahkan kata konsentrasi sebelum kata pereaksi dan produk 

pada salah satu kalimat yang ada pada bagian materi di LKPD 1. 

g) Memperbaiki kalimat perintah yang ada pada bagian observe. 

h) Menambahkan beberapa perintah di cara kerja pada bagian 

observe LKPD 1. 

i) Pertanyaan yang ada pada bagian explain dijadikan sebagai 

pertanyaan untuk data pengamatan setelah pratikum pada bagian 

observe. 

j) Menambahkan pertanyaan yang sesuai untuk bagian explain. 

k) Pertanyaan yang ada pada bagian explain dijadikan sebagai 

pertanyaan untuk data pengamatan setelah pratikum pada bagian 

observe. 

l) Menambahkan pertanyaan yang sesuai untuk bagian explain. 

m) Menggabungkkan LKPD 2 dan LKPD 3 karena materi yang ada 

pada LKPD 2 dan LKPD 3 saling berkaitan. 

n) Mengganti pertanyaan pada bagian predict LKPD 2. 

o) Menambahkan persamaan laju reaksi pada petunjuk pratikum 

bagian observe LKPD 2. 
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p) Menambahkan kata stopwatch pada bagian alat untuk pratikum 

pengaruh luas permukaan terhadap laju reaksi di LKPD 2. 

q) Menambahkan keterangan konsentrasi dan banyaknya HCl yang 

digunakan untuk pratikum pengaruh luas permukaan terhadap laju 

reaksi di LKPD 2. 

r) Merubah satuan volume HCl dari cm
3
 ke liter untuk pratikum  

pengaruh luas permukaan terhadap laju reaksi di LKPD 2. 

s) Menambahkan gambar yang berupa kertas grafik setelah cara 

kerja pratikum  pengaruh luas permukaan terhadap laju reaksi di 

LKPD 2 agar peserta didik mudah membuat grafik hasil 

pengamatan. 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dinyatakan valid dan 

layak digunakan jika memenuhi kriteria kevalidan dan kelayakan 

dari standar yang ditentukan (Pada et al, 2021). Kevalidan LKPD 

berbasis POE dapat dilihat dari berbagai aspek, aspek pertama yaitu 

aspek komponen isi dengan persentase sebesar 92,42% dengan 

kriteria sangat valid. Berdasarkan persentase yang didapatkan aspek 

kualitas isi, LKPD berbasis POE telah memuat materi laju reaksi 

yang sesuai dengan kurikulum 2013, LKPD ini sesuai dengan KD, 

IPK dan tujuan pembelajaran, materi yang disajikan berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari, dapat menstimulus peserta didik 

untuk berpikir kritis dalam pemantapan konsep, langkah kerja yang 

terdapat pada LKPD disajikan dengan jelas, dapat mendorong 

peserta didik untuk melakukan penyelidikan dan menemukan sendiri 

konsep yang dipelajari, sudah dilengkapi dengan kegiatan percobaan 

yang sesuai dengan materi, telah dilengkapi dengan soal latihan dan 

eveluasi serta tahapan prediction, observation dan explanation yang 

ada pada LKPD juga telah dapat membuat peserta didik membuat 

hipotesis, menemukan hipotesis serta membandingkan hipotesis 

yang ada pada tahap predict dengan percobaan dan pengamatan yang 

dilakukan pada tahap observe. 
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Kedua, aspek kebahasaan dengan persentase 95,83% dengan 

kriteria sangat valid. Hal ini membuktikan bahwa struktur kalimat 

yang digunakan pada LKPD sudah sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia serta bahasa yang digunakan pada LKPD berbasis POE 

juga mudah untuk dipahami. Menurut Lestari dkk (2018) standar 

bahasa atau keterbacaan dalam bahan ajar meliputi penggunaan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar, kejelasan bahasa dan 

kemudahan untuk dibaca. Bahan ajar harus menggunakan bahasa 

yang baik dan benar agar memudahkan pembaca untuk memperoleh 

informasi (Kusniyah, 2019) 

Ketiga, aspek komponen penyajian/konstruksi dengan 

persentase 93,75 dengan kriteria sangat valid. Komponen 

penyajian/konstruksi berkaitan dengan urutan penyajian materi yang 

sistematis, keseimbangan antara ilustrasi gambar dengan tulisan, 

kejelasan ilustrasi gambar serta pencantuman sumber pada gambar 

yang ada di LKPD. 

Berdasarkan hasil validasi LKPD berbasis POE secara 

keseluruhan diperoleh persentase 93,14% dimana menurut tabel 

validitas menurut Riduwan (2016) tergolong kriteria sangat valid 

karena berada pada rentang 81%-100%.  

Penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Putri Dhea Silvia et al yang berjudul “Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik Berbasis Predict Observe Explain pada Mata 

Pelajaran Fisika SMA”. Dalam penelitiannya Putri Dhea Silvia et al 

menjabarkan bahwa uji validitas terhadap LKPD yang 

dikembangkannya dinilai dari segi desain dan materi yang tertera di 

LKPD berbasis POE. Adapun hasil validasi dari segi desain LKPD 

berbasis POE yang didapatkan ialah sebesar 3,74 dengan kriteria 

sangat sesuai, uji validitas dari materi LKPD yang dikembangkan 

Putri Dhea Silvia et al mendapatkan skor rata-rata 3,57 dengan 

kriteria sangat sesuai. Sistematika penilaian terhadap uji validitas 
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LKPD berbasis POE yang dikembangkan Putri Dhea Silvia et al 

berbeda dengan sistem penilaian pada uji validitas yang peneliti 

lakukan. Pada uji validitas peneliti menggunakan range penilaian 

yang ada pada tabel riduwan (2016) dengan range persentase 0%-

20% untuk kriteria tidak valid, 21%-40% untuk kriteria kurang valid, 

41%-60% untuk kriteria  cukup valid, 61%-80% untuk kriteria valid 

serta 81%-100% untuk kriteria sangat valid. 

Adapun sistem penilaian terhadap uji validitas LKPD yang 

dilakukan oleh Putri Dhea Silvia et al yaitu menggunakan range skor 

rata-rata yang dikemukakan oleh Suryanto dan Sartinem (2009), 

range dari skor rata-rata yang dikemukakan oleh Suryanto dan 

Sartinem (2009) terdiri dari 1,01-1,75 termasuk kriteria tidak baik, 

1,76-2,50 untuk kriteria kurang baik, 2,51-3,25  untuk kriteria baik 

serta 3,26-4,00 untuk kriteria sangat baik. 

Hasil uji validitas LKPD berbasis POE yang peneliti 

kembangkan pada komponen isi ialah sebesar 92,42% dengan 

kriteria sangat valid. Sedangkan skor rata-rata terhadap uji validitas 

LKPD berbasis POE yang dikembangkan Putri Dhea Silvia et al 

pada bagian materi yaitu 3,57 dengan kriteria sangat sesuai. 

Perbedaan hasil validasi yang didapatkan dikarenakan range 

penilaian yang peneliti gunakan berbeda dengan range penilaian 

yang digunakan oleh Putri Dhea Silvia et al. Begitu pula pada pada 

bagian aspek komponen penyajian pada LKPD berbasis POE yang 

peneliti kembangkan mendapatkan persentase sebesar 93,75 dengan 

kriteria sangat valid sedangkan pada LKPD berbasis POE yang 

dikembangkan oleh Putri Dhea Silvia et al mendapatkan skor rata-

rata pada bagian desain LKPD sebesar 3,74 dengan kriteria sangat 

sesuai. 
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2) Tahap Praktikalitas 

Tahap praktikalitas dilakukan untuk melihat kepraktisan 

LKPD jika digunakan oleh peserta didik. Kepraktisan diperoleh 

berdasarkan penilaian pada lembar angket respon yang diisi oleh 

peserta didik setelah mengerjakan LKPD (Jaya et al, 2019: 289). 

Lembar angket respon yang digunakan untuk menguji kepraktisan 

LKPD berbasis POE divalidasi terlebih dahulu oleh validator dengan 

persentase 93,06%. Hal ini menunjukkan bahwa angket respon yang 

dikembangkan sudah layak untuk digunakan. 

LKPD berbasis POE pada materi laju reaksi di uji coba 

terbatas pada 16 orang peserta didik kelas XI IPA , adapun persentase 

keseluruhan yang didapatkan untuk kepraktisan LKPD berbasis POE 

pada materi laju reaksi yaitu 91,05%. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Riduwan (2016) yang mengatakan kriteria 81%-100% termasuk 

kriteria sangat praktis.  

Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa LKPD berbasis POE memiliki desain yang menarik. Hal ini 

dapat dilihat dari persentase praktikalitas yang didapatkan pada 

angket respon yang meliputi tampilan LKPD dengan persentase 

89,06%, kombinasi warna dengan persentase 87,5% dan penyajian 

gambar dengan persentase 95,31%. LKPD yang disajikan hendaknya 

dapat menarik peserta didik untuk memepelajarinya, karena LKPD 

merupakan stimulus atau bimbingan yang digunakan pendidik dalam 

pembelajaran yang akan disajikan secara tertulis sehingga dalam 

penulisannya perlu memperhatikan kriteria media grafis sebagai 

media visual untuk menarik perhatian peserta didik (Mariayana et al, 

2018).  

Bahasa serta huruf yang ada pada LKPD mudah untuk 

dipahami dan dibaca. Hal ini dibuktikan dengan persentase 

praktikalitas yang didapatkan yaitu  95,31% untuk kemudahan dalam 

memahami bahasa yang digunakan LKPD berbasis POE dan 93,75% 
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untuk kejelasan huruf yang digunakan LKPD berbasis POE. Sebuah 

tulisan dianggap baik dan benar jika telah memenuhi beberapa 

kriteria seperti kelengkapan kalimat, susunan kata, dan penulisan 

ejaan. Pilihan kata-kata dalam bahan ajar yang dapat dimengerti dan 

tidak membingungkan peserta didik, susunan kata-kata dalam kalimat 

yang lengkap dengan panjang kalimat yang disesuaikan dengan 

kemampuan berbahasa peserta didik serta. Penggunaan ejaan dan 

tanda baca mengikuti kaidah bahasa Indonesia yang benar seperti 

penggunaan tanda baca serta menghindari penggunaan kata dan 

kalimat yang bermakna ganda atau membingungkan (Yuni, 2018). 

Sebelum menggunakan LKPD berbasis POE, terlebih dahulu 

peserta didik diminta membaca petunjuk penggunaan LKPD. 

Kejelasan petunjuk penggunaan LKPD memiliki persentase 

praktikalitas sebesar 87,5%. Petunjuk penggunaan LKPD berperan 

penting untuk memberikan gambaran umum LKPD pada peserta 

didik. Sehingga peserta didik lebih mudah dalam menggunakan 

LKPD pada proses pembelajaran. 

Materi yang disajikan pada LKPD berbasis POE berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. Adapun persentase praktikalitas yang 

didapatkan yaitu sebesar 90,63%. Pembelajaran lebih efektif jika 

materi yang disajikan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Jannah 

et al, 2017). 

Penggunaan LKPD berbasis POE memudahkan peserta didik 

dalam memahami materi pembelajaran, membuat pembelajaran tidak 

membosankan serta meningkatkan semangat peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran dan hal ini dapat dilihat dari 

persentase praktikalitas yang didapatkan. Adapun persentase 

praktikalitas yang didapatkan yaitu 90,63% untuk penyajian materi 

yang mudah untuk dipahami, 85,94% untuk pembelajaran yang tidak 

membosankan jika menggunakan LKPD berbasis POE serta 93,75% 

untuk meningkatnya semangat belajar peserta didik jika 
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menggunakan LKPD berbasis POE. Adanya model pembelajaran 

POE pada LKPD dapat meningkatakan pemahaman konsep sains 

peserta didik. Model ini dapat digunakan untuk menggali 

pengetahuan awal peserta didik, memberikan informasi kepada 

pendidik mengenai kemampuan berpikir peserta didik, 

mengkondisikan peserta didik untuk melakukan diskusi, memotivasi 

peserta didik untuk mengeksplorasi konsep yang dimilki, dan 

membangkitan peserta didik untuk melakukan investigasi (Putri et al, 

2018). 

Proses belajar mengajar lebih terarah dengan menggunakan 

LKPD berbasis POE. Hal ini dapat dibuktikan dengan persentase 

praktikalitas yang didapatkan, adapun persentase yang didapatkan 

untuk terarahnya pembelajaran jika menggunakan LKPD berbasis 

POE yaitu sebesar 92,19%. Adanya langkah POE pada LKPD 

membuat pembelajaran lebih aktif dan terarah. Karena kegiatan POE 

dapat mengarahkan peserta didik untuk melakukan predict, observe 

dan explain. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu: 

1. Penelitian hanya terbatas sampai tahap praktikalitas. 

2. Penelitian hanya terbatas pada satu bab materi saja yaitu laju reaksi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Lembar kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis POE (Predict-Observe-

Explain) pada Materi Laju Reaksi yang peneliti kembangkan diuji cobakan 

kepada peserta didik kelas XI IPA di SMAN 1 Sungayang. Berdasarkan 

penelitian dan analisis data yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil uji validitas LKPD berbasis POE pada materi laju reaksi memenuhi 

kriteria sangat valid dengan persentase 93,14%. 

2. Hasil uji praktikalitas LKPD berbasis POE pada materi laju reaksi 

memenuhi kriteria sangat valid dengan persentase 91,05%. 

 

B. Implikasi 

Lembar Kerja Peserta Didik  (LKPD) berbasis POE (Predict-Obseve-

Explain) pada Materi Laju Reaksi yang telah valid dan praktis dapat 

dimanfaatkan oleh pendidik sebagai bahan ajar dalam pembelajaran dan juga 

dapat digunakan oleh peserta didik secara mandiri, terkhususnya pada materi 

laju reaksi. Selain itu, pendidik juga dapat menggunakan LKPD berbasis POE 

ini sebagai acuan dalam mengembangkan LKPD berbasis POE pada materi 

lainnya. 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti dilakukan, saran untuk 

penelitian lebih lanjut adalah: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melanjutkan sampai tahap 

efektivitas 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk pengembangan LKPD berbasis 

POE lebih diperluas lagi untuk pembahasannya sehingga cakupan materi 

yang disajikan tidak hanya pada laju reaksi saja.  
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